BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Kajian terhadap hadis persaksian jenazah menunjukkan bahwa kesaksian
umat terhadap seorang mayit memiliki landasan yang kuat dalam ajaran
Islam dan mengandung nilai spiritual yang tinggi. Hadis-hadis Nabi
Muhammad saw., seperti riwayat Anas bin Malik dalam Shahih Bukhari
dan hadis Ibnu Umar dalam Sunan Abu Dawud, menjelaskan bahwa umat
Islam yang memberikan kesaksian baik terhadap jenazah memiliki
pengaruh besar secara simbolik terhadap nasib akhirat mayit tersebut.
Rasulullah saw. bersabda bahwa siapa yang dipuji dengan kebaikan oleh
orang-orang setelah wafatnya, maka surga akan diwajibkan baginya, dan
sebaliknya, yang dipuji dengan keburukan akan diwajibkan baginya neraka.
Ini menunjukkan bahwa umat Islam, dalam kapasitas sosialnya, berperan
sebagai saksi Allah di muka bumi. Namun demikian, makna "wajib" dalam
hadis ini tidak mutlak menentukan surga atau neraka seseorang, melainkan
lebih bersifat simbolik sebagai bentuk pengakuan atas amal semasa
hidupnya yang selaras dengan rahmat dan keadilan Allah swt. Dalam
pandangan para ulama seperti Ibnu Hajar al-Asqgalani dan Imam Nawawi,
kesaksian ini menjadi indikator kualitas hidup seseorang, terutama bila
dilakukan oleh orang-orang yang terpercaya, jujur, dan mengenal jenazah
dengan baik. Hadis ini juga mendorong umat Islam untuk senantiasa
menebar kebaikan selama hidup, karena kelak masyarakatlah yang menjadi
saksi atas amal mereka.

Resepsi masyarakat Desa Liang Asona terhadap hadis persaksian jenazah
tercermin dalam tradisi yang hidup dan mengakar kuat di tengah
masyarakat, yaitu tahsinul mayyit. Tradisi menanyakan kepada jamaah
mengenai kebaikan jenazah setelah dishalatkan. Tradisi ini dilakukan
dengan cara imam atau keluarga jenazah bertanya kepada para pelayat
sebanyak tiga kali dengan kalimat seperti: “Apa kata kita tentang si mayit

ini? " Lalu para jamaah serempak menjawab: “Baik.” Meski sebagian
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masyarakat tidak memahami secara tekstual dalil hadis yang melandasi
praktik ini, mereka tetap melestarikannya sebagai bagian dari ajaran Islam
yang diwariskan turun-temurun dari generasi ke generasi. Dalam
praktiknya, tradisi ini bukan hanya bermakna spiritual, tetapi juga sosial,
karena menjadi bentuk penghormatan terakhir bagi jenazah dan pengingat
bagi yang hidup agar selalu menjaga akhlak dan hubungan baik dengan
sesama. Tradisi ini juga memperlihatkan bahwa hadis-hadis Nabi tidak
hanya berhenti sebagai teks tertulis, tetapi hidup dalam bentuk amalan
nyata dalam masyarakat (living hadis). Dengan demikian, resepsi
masyarakat terhadap hadis persaksian jenazah dapat dikatakan sebagai
bentuk penerimaan aktif yang telah mengalami proses internalisasi budaya
dan keagamaan yang sangat mendalam, menjadikan tradisi ini tidak hanya
relevan secara normatif, tetapi juga fungsional dalam kehidupan sosial-
keagamaan masyarakat. Namun ada perbedaan waktu pelaksanaan
persaksian jenazah pada masa nabi saw dan yang terjadi di masyarakat desa
Liang Asona yaitu pada masa nabi dilaksanakan sebelum sholat jenazah
sedangkan di desa Liang Asona pelaksanaan persaksian jenazah
dilaksanakan sesudah sholat jenazah.
B. Saran
Kepada masyarakat Desa Liang Asona, disarankan untuk terus
melestarikan tradisi persaksian terhadap jenazah sebagai bentuk pengamalan
ajaran Islam yang bersumber dari hadis Nabi. Namun, perlu ditegaskan agar
kesaksian yang diberikan benar-benar didasarkan pada fakta dan kejujuran,
bukan sekadar formalitas atau mengikuti kebiasaan dan persaksian jenazah
sebaiknya dilaksanakan sebelum sholat jenazah supaya sejalan dengan hadis
nabi saw.
Untuk peneliti selanjutnya, penulis menyarankan agar dilakukan kajian
perbandingan antara praktik persaksian jenazah di daerah lain dengan Desa
Liang Asona, guna memperoleh perspektif yang lebih luas tentang bentuk

resepsi masyarakat terhadap hadis dalam konteks budaya yang berbeda.
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